BABS5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Pada skripsi ini telah dikembangkan empat tipe model persediaan, di antaranya adalah (1)
model persediaan bergantung pada tingkat persediaan, (2) model persediaan bergantung pada
tingkat persediaan dan harga jual, (3) model persediaan bergantung pada tingkat waktu, dan

(4) model persediaan menurun secara eksponensial.
2. Berdasarkan hasil analisis sensitivitas, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

(a) Parameter a (Permintaan Pokok)

e Apabila terjadi peningkatan yang tajam pada permintaan pokok, maka frekuensi
pemesanan akan meningkat yang menyebabkan biaya penyimpanan semakin besar
sehingga waktu antar pemesanan akan semakin cepat (pendek) dan total biaya akan
semakin besar.

¢ Akibat adanya penyimpanan barang dalam jumlah yang relatif besar, akan menye-
babkan peningkatan emisi karbon di gudang sehingga total emisi karbon semakin
besar. Disamping itu, permintaan pokok yang tinggi akan menyebabkan peningkat-
an produksi dan konsumsi barang, sehingga akan menggunakan lebih banyak energi

fosil yang mengakibatkan semakin besarnya konsumsi emisi karbon.
(b) Parameter 3 (Peningkatan Faktor Permintaan)

o Parameter § berperan dalam mengatur trade-off (dasar penukaran) antara biaya
pemesanan dan biaya penyimpanan. Jika nilai g tinggi, perusahaan cenderung me-
mesan kuantitas yvang lebih kecil namun lebih sering, mengakibatkan T semakin
pendek dan menghasilkan biaya pemesanan yang lebih rendah tetapi biaya penyim-
panan yang lebih tinggi. Hal tersebut menyebabkan T'C’ semakin meningkat. Dengan
frekuensi pemesanan yang sering, menyebabkan emisi karbon yang dihasilkan dari
proses produksi, penyimpanan barang di gudang dan transportasi meningkat. Maka
dari itu, nilai dari total emisi karbon juga akan semakin besar.

(c) Parameter \ (Penurunan Permintaan per Unit) Pada Model Persediaan Ke-
tiga

o Parameter A mencerminkan kecepatan pengurangan permintaan seiring dengan ber-

jalannya waktu. Di mana, apabila dikaitkan dengan total biaya persediaan, dapat
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diasumsikan bahwa semakin berkurangnya permintaan (dalam hal ini terjadi pe-
ningkatan nilai A\) yang dipengaruhi oleh menurunnya minat beli mengakibatkan
permintaan akan barang cenderung tetap atau bahkan berkurang, yang menyebabk-
an total biaya persediaan juga semakin murah.

Salah satu penyebab yang dapat dikatakan memengaruhi aspek emisi karbon adalah
bahwa dalam kondisi penurunan permintaan, dengan frekuensi pemesanan dalam
jangka waktu tertentu, memiliki kemungkinan adanya peningkatan dalam penyim-
panan barang di gudang. Hal ini dapat menjadi faktor yang memengaruhi adanya

peningkatan total emisi karbon.

(d) Parameter ¢ (Penurunan Permintaan per Unit) Pada Model Persediaan Ke-

empat

¢ Tidak jauh berbeda dengan parameter A, ¢ juga merupakan parameter yang meng-

gambarkan kecepatan pengurangan permintaan seiring dengan berjalannya waktu.
Hanya saja, semakin besar nilai dari ¢, maka permintaan akan menurun dengan
kecepatan yang tidak konstan dan semakin lambat seiring dengan berjalannya waktu.

(e) Parameter S (Biaya Pesan)

« Jika biaya pesan naik, pengelola persediaan cenderung akan memesan jumlah per-

sediaan yang lebih besar untuk menghindari pesanan yang terlalu sering. Sehingga,
berdasarkan kondisi tersebut, waktu antar pemesanan akan semakin lama. Untuk
total biaya (7'C'), walau dilakukan peningkatan jumlah persediaan dengan harapan
menghindari frekuensi pesanan yang terlalu sering, dapat menyebabkan peningkat-
an biaya penyimpanan, risiko persediaan, atau biaya lainnya yang tentunya akan

berpengaruh pada meningkatnya total biaya.

(f) Parameter 0 (Persentase Barang yang Mengalami Deteriorasi)

« Jika persentase barang yang mengalami deteriorasi (€) semakin tinggi, persediaan

akan lebih cepat rusak atau tidak dapat digunakan. Hal ini tentunya akan men-
dorong perusahaan untuk tidak melakukan pemesanan barang dalam jumlah yang
banyak. Dikarenakan pemesanan dilakukan dalam jumlah yang sedikit, maka freku-
ensi pemesanan akan lebih sering, sehingga interval antarpemesanan akan semakin

pendek.

(g) Parameter w (Rata-rata Emisi Karbon di Gudang)

« Kenaikan dari rata - rata emisi karbon di gudang disertai dengan meningkatnya

dari emisi yang dihasilkan dari proses produksi (F,.) akan menghasilkan total emisi

karbon yang semakin besar.

(h) Parameter ¢; (Besar Konsumsi Bahan Bakar Saat Kendaraan kosong)

« Semakin besar konsumsi bahan bakar saat kendaraan kosong, akan semakin besar

pula biaya transportasi yang dihasilkan, sehingga dapat berpengaruh pada semakin
mahalnya total biaya persediaan. Sedangkan, untuk T, konsumsi bahan bakar saat
kendaraan kosong tidak memiliki pengaruh langsung terhadap waktu antarpemesan-
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3. Secara keseluruhan, didapatkan bahwa jumlah barang yang dipesan dipengaruhi oleh waktu
antarpemesanan dan harga beli. Semakin murah harga beli per satuan unit barang vang
didukung oleh tingginya permintaan, maka kuantitas barang yang dipesan akan semakin
banyak. Tidak hanya itu, semakin lama waktu antarpemesanan, akan memberi waktu lebih
untuk memproduksi pesanan dengan kuantitas vang lebih banyak dan dengan harga yang lebih
murah. Selain itu, diketahui pula berdasarkan hasil analisis sensitivitas, bahwa peningkatan
permintaan pokok (o) dan peningkatan biaya pesan (S) memberi pengaruh yang lebih besar
dibanding parameter lain yang diuji terhadap total biaya persediaan (T'C'), total emisi karbon

(TE), dan waktu antarpemesanan (7).

5.2 Saran

Model-model persediaan dengan empat jenis barang yang dibahas dalam skripsi ini menggunakan
permintaan yang deterministik dan tidak ada waktu tunggu. Untuk pengembangan penelitian se-
lanjutnya, disarankan untuk menggunakan permintaan non-deterministik serta memperhitungkan

adanya waktu tunggu agar model lebih mendekati kondisi nyata.
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